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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan instrumen penilaian autentik oleh guru pada 

mata pelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka di kelas IV SD Negeri 076073 Ononazara, 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru, serta mendeskripsikan upaya guru dalam mengatasi 

kendala tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi non-partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. 

Informan penelitian terdiri dari empat guru kelas di SD Negeri 076073 Ononazara yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan melalui model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta didukung 

proses koding (open coding, axial coding, dan selective coding). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) pelaksanaan instrumen penilaian autentik aspek kognitif pada mata pelajaran IPAS telah 

dilakukan secara berkelanjutan selama dan di akhir proses pembelajaran melalui teknik tes tertulis, tes 

lisan, dan penugasan, namun pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal karena instrumen yang 

digunakan masih didominasi oleh kemampuan berpikir tingkat rendah; (2) kendala yang dihadapi guru 

meliputi kesulitan menyusun rubrik penilaian, keterbatasan waktu pembelajaran, serta kesulitan 

mengembangkan instrumen yang mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi; dan (3) upaya 

guru dalam mengatasi kendala tersebut dilakukan melalui diskusi dengan rekan sejawat, pencarian 

referensi, dan evaluasi terhadap instrumen penilaian yang telah digunakan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan instrumen penilaian autentik pada mata pelajaran IPAS masih 

memerlukan peningkatan kompetensi guru serta dukungan sekolah agar penilaian dapat berlangsung 

lebih efektif dan sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

 

Kata Kunci: Penilaian Autentik, Instrumen Penilaian, Kurikulum Merdeka, IPAS, Aspek Kognitif. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM). Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi diri, meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, serta memperoleh keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Sebagaimana ditegaskan oleh Alhumami (2025) bahwa pendidikan yang berkualitas 

merupakan fondasi utama dalam membentuk SDM yang unggul dan berdaya saing tinggi di era 

global. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah Indonesia terus melakukan 

pembaruan kebijakan, salah satunya melalui penerapan Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini 

dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) sebagai respons terhadap kebutuhan pembelajaran yang lebih fleksibel, berpusat 

pada peserta didik, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi secara menyeluruh. Kurikulum 

Merdeka menekankan pembelajaran yang bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata, di mana 

peserta didik diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi minat dan potensinya masing-masing 

(Anggraena et al., 2022). 
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Salah satu perubahan penting dalam Kurikulum Merdeka adalah pengintegrasian mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar. Pembelajaran IPAS dirancang untuk membangun pemahaman 

peserta didik tentang diri, lingkungan alam, dan masyarakat melalui pendekatan tematik dan 

kontekstual. Sejalan dengan itu, penilaian dalam pembelajaran IPAS harus mampu mengukur 

kompetensi peserta didik secara autentik melalui tugas-tugas yang kontekstual (Kunandar, 2013). 

Penilaian ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran. 

Pentingnya penilaian autentik terletak pada kemampuannya dalam memberikan gambaran yang 

lebih nyata tentang kompetensi peserta didik. Menurut Sani (2016), penilaian autentik mampu 

mengukur kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan pemecahan masalah yang 

merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran abad 21. Penilaian autentik juga memungkinkan 

guru untuk menilai proses dan hasil belajar secara holistik sehingga dapat memberikan umpan balik 

yang lebih bermakna bagi perkembangan peserta didik. 

Namun, dalam pelaksanaannya di lapangan masih terdapat berbagai permasalahan. Berdasarkan 

hasil observasi awal di SD Negeri 076073 Ononazara, ditemukan bahwa guru mengalami kesulitan 

dalam menyusun dan melaksanakan instrumen penilaian autentik yang sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka. Instrumen penilaian yang digunakan masih didominasi oleh tes tertulis 

konvensional yang lebih mengukur kemampuan kognitif tingkat rendah, seperti mengingat dan 

memahami, sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta belum terakomodasi secara optimal. 

Selain itu, keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman guru, serta minimnya pelatihan juga 

menjadi faktor penghambat dalam implementasi penilaian autentik. Akibatnya, penilaian yang 

dilakukan belum sepenuhnya mencerminkan kompetensi peserta didik secara menyeluruh. Penelitian 

terdahulu oleh Sirinding et al. (2023) dan Ijarmana et al. (2021) juga mengonfirmasi bahwa guru di 

tingkat sekolah dasar masih menghadapi kendala signifikan dalam menerapkan penilaian autentik. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus untuk mengkaji dan memahami bagaimana 

pelaksanaan instrumen penilaian autentik yang diterapkan oleh pendidik pada mata pelajaran IPAS 

dalam Kurikulum Merdeka di SD Negeri 076073 Ononazara. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau objek 

tertentu (Arikunto, 2018). Penelitian ini tidak berfokus pada hasil numerik, melainkan pada 

pemahaman makna, proses, dan realitas yang terjadi di lapangan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 076073 Ononazara yang berlokasi di Desa Ononazara, 

Kecamatan Tugala Oyo, Kabupaten Nias Utara, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini merupakan 

salah satu lembaga pendidikan dasar yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka dalam proses 

pembelajaran. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive karena sekolah ini telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka, sehingga relevan dengan fokus penelitian mengenai pelaksanaan instrumen 

penilaian autentik. 

Informan dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengalaman 

dan keterlibatan langsung dengan fenomena yang diteliti. Informan utama berjumlah empat orang 

guru kelas, yaitu guru kelas III, IV, V, dan VI di SD Negeri 076073 Ononazara. Keempat guru 

tersebut dipilih karena memiliki pengalaman mengajar IPAS dan terlibat langsung dalam pelaksanaan 

penilaian autentik. Pengumpulan data dilakukan hingga informasi yang diperoleh telah mampu 

menggambarkan secara utuh fokus penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tiga metode, yaitu: (1) 

observasi non-partisipatif, di mana peneliti hanya mengamati tanpa terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran; (2) wawancara semi-terstruktur, yang memungkinkan peneliti menggali informasi 

secara mendalam dan terbuka mengenai pengalaman, pandangan, serta kendala yang dihadapi guru; 
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serta (3) dokumentasi, yang digunakan untuk memperoleh data berupa perangkat pembelajaran, rubrik 

penilaian, instrumen asesmen, dan dokumen pendukung lainnya. 

Teknik analisis data menggunakan model analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 

yang terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Selain itu, analisis juga dilakukan melalui proses koding yang meliputi open 

coding, axial coding, dan selective coding untuk mengidentifikasi tema-tema utama dari data 

wawancara. Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik, serta 

membercheck untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Instrumen Penilaian Autentik 

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh informan menyatakan bahwa pelaksanaan instrumen 

penilaian autentik aspek pengetahuan (kognitif) pada pembelajaran IPAS telah dilakukan secara 

berkelanjutan, yaitu selama proses pembelajaran berlangsung maupun pada akhir pembelajaran. Guru 

menggunakan berbagai teknik penilaian seperti tes tertulis, tes lisan, dan penugasan untuk 

memperoleh gambaran mengenai pemahaman peserta didik. 

"Penilaian aspek pengetahuan saya lakukan selama proses pembelajaran dan di akhir 

pembelajaran untuk melihat pemahaman peserta didik." (G1) 

"Biasanya saya melakukan tanya jawab saat pembelajaran berlangsung, kemudian 

memberikan tes tertulis setelah materi selesai disampaikan." (G2) 

"Saya menggunakan tes tertulis, tes lisan, dan penugasan karena setiap siswa memiliki 

kemampuan yang berbeda dalam memahami materi." (G3) 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penilaian tidak hanya dilakukan setelah pembelajaran 

selesai, tetapi juga dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Penilaian yang dilakukan 

selama proses pembelajaran bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi 

yang sedang dipelajari, mengidentifikasi kesulitan belajar, serta memberikan umpan balik agar proses 

pembelajaran dapat diperbaiki. Sementara itu, penilaian di akhir pembelajaran dilakukan untuk 

mengukur tingkat pencapaian pemahaman peserta didik terhadap tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

Kegiatan tanya jawab yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung merupakan bentuk 

penilaian formatif, yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta didik secara langsung 

terhadap materi yang sedang dipelajari. Tes tertulis yang diberikan setelah materi selesai disampaikan 

merupakan bentuk penilaian sumatif, yang bertujuan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta 

didik secara menyeluruh. Penggunaan penugasan menunjukkan bahwa guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan pemahaman melalui kegiatan belajar yang lebih mandiri. 

Namun demikian, hasil analisis juga menunjukkan bahwa instrumen penilaian yang digunakan 

masih didominasi oleh kemampuan berpikir tingkat rendah, seperti mengingat (C1) dan memahami 

(C2). Instrumen yang mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis 

(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6), belum dikembangkan secara optimal oleh guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun pelaksanaan penilaian telah dilakukan secara berkelanjutan, kualitas 

instrumen yang digunakan masih perlu ditingkatkan agar mampu mengakomodasi seluruh tingkatan 

kemampuan berpikir peserta didik sesuai dengan taksonomi Bloom. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Kusuma dan Arifin (2024) yang mengungkapkan bahwa 

secara substansi instrumen penilaian yang digunakan guru di sekolah dasar masih didominasi oleh 

aspek kognitif tingkat rendah. Penerapan bentuk penilaian yang lebih variatif dan berorientasi pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi masih perlu ditingkatkan. Selain itu, penelitian Seviani Oktami et 

al. (2025) dan Hidayati dan Wuryandani (2023) juga menegaskan bahwa pelaksanaan penilaian 

autentik dalam Kurikulum Merdeka masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari segi pemahaman 

konsep maupun keterampilan teknis guru dalam menyusun instrumen. 
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2. Kendala dalam Pelaksanaan Penilaian Autentik 

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan beberapa kendala yang dihadapi guru dalam 

melaksanakan instrumen penilaian autentik pada mata pelajaran IPAS. Kendala tersebut meliputi 

kesulitan menyusun rubrik penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, keterbatasan waktu 

pembelajaran, serta kesulitan mengembangkan instrumen yang mampu mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

"Saya mengalami kesulitan dalam menyusun rubrik penilaian karena kurang memahami cara 

menyusun rubrik yang sesuai dengan tujuan pembelajaran." (G1) 

"Saya melakukan pelaksanaan penilaian aspek kognitif secara bertahap selama proses 

pembelajaran, tetapi masih belum optimal." (G2) 

"Saya melakukan penilaian, tetapi masih teknik penilaian yang digunakan masih terbatas 

sehingga informasi yang diperoleh mengenai kemampuan kognitif peserta didik belum optimal." (G4) 

Kesulitan dalam menyusun rubrik penilaian merupakan kendala yang paling banyak 

disampaikan oleh informan. Rubrik merupakan komponen penting dalam penilaian autentik karena 

berfungsi sebagai pedoman untuk menilai kualitas kinerja peserta didik secara objektif dan konsisten. 

Tanpa rubrik yang jelas dan terstruktur, penilaian yang dilakukan cenderung bersifat subjektif dan 

tidak terstandar. Hal ini sesuai dengan temuan Sirinding et al. (2023) yang menyatakan bahwa salah 

satu tantangan utama guru dalam menerapkan penilaian autentik adalah kurangnya keterampilan 

dalam menyusun rubrik. 

Keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi kendala signifikan dalam pelaksanaan penilaian 

autentik. Guru merasa bahwa waktu yang tersedia tidak cukup untuk melaksanakan penilaian secara 

menyeluruh terhadap seluruh peserta didik, terutama ketika menggunakan teknik penilaian yang 

memerlukan pengamatan individual. Kondisi ini menyebabkan guru cenderung menggunakan 

instrumen yang lebih praktis, seperti tes tertulis, meskipun instrumen tersebut belum mampu 

mengukur seluruh aspek kompetensi peserta didik secara komprehensif. 

Selain itu, kesulitan dalam mengembangkan instrumen yang mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi juga menjadi kendala penting. Guru mengalami keterbatasan dalam memahami dan 

menyusun soal atau tugas yang mencakup tingkat analisis, evaluasi, dan kreasi. Akibatnya, instrumen 

penilaian yang digunakan masih didominasi oleh pertanyaan pada tingkat mengingat dan memahami. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Ijarmana et al. (2021) yang menemukan bahwa guru di sekolah 

dasar masih mengalami kendala dalam menerapkan penilaian kompetensi pengetahuan, khususnya 

dalam menyusun soal-soal yang berorientasi pada Higher-Order Thinking Skills (HOTS). 

3. Upaya Guru dalam Mengatasi Kendala 

Hasil analisis menunjukkan bahwa guru tidak membiarkan kendala tersebut menghambat 

pelaksanaan penilaian, tetapi melakukan beberapa upaya untuk mengatasinya. Upaya-upaya tersebut 

meliputi berdiskusi dengan rekan sejawat, mencari referensi dari berbagai sumber, mengikuti 

pelatihan atau workshop, serta melakukan evaluasi terhadap instrumen penilaian yang telah 

digunakan. 

"Untuk mengatasi kendala saya berdiskusi dengan guru lain dan mencari referensi." (G4) 

Diskusi dengan rekan sejawat menjadi salah satu strategi yang dilakukan untuk memperoleh 

masukan, berbagi pengalaman, serta menemukan solusi terkait permasalahan yang dihadapi, seperti 

penyusunan instrumen penilaian, pembuatan rubrik, maupun pelaksanaan penilaian yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Selain berdiskusi, guru juga mencari referensi sebagai bentuk usaha 

untuk meningkatkan pemahaman dan memperbaiki praktik penilaian yang dilakukan. Referensi 

tersebut dapat bersumber dari buku, modul ajar, sumber belajar daring, maupun panduan asesmen 

yang diterbitkan oleh Kemendikbudristek. 

Evaluasi instrumen juga dilakukan oleh guru untuk meninjau kembali instrumen penilaian yang 

telah digunakan, mengidentifikasi kekurangan, dan melakukan perbaikan pada instrumen berikutnya. 

Upaya evaluasi ini menunjukkan adanya kesadaran guru terhadap pentingnya kualitas instrumen 

dalam mendukung pelaksanaan penilaian autentik yang efektif. Dengan demikian, meskipun masih 

terdapat berbagai kendala, guru berusaha mencari solusi melalui kolaborasi, peningkatan 
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pengetahuan, dan evaluasi terhadap instrumen yang digunakan. 

Temuan ini sesuai dengan pandangan Diani dan Sukartono (2022) yang menyatakan bahwa 

guru memiliki peran sentral dalam keberhasilan implementasi penilaian autentik, baik sebagai 

perancang instrumen, fasilitator pembelajaran, evaluator, maupun pemberi umpan balik. Upaya 

kolaboratif yang dilakukan guru menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi dalam pelaksanaan 

penilaian autentik tidak hanya bergantung pada pelatihan formal, tetapi juga pada pembelajaran antar 

sesama guru dan pemanfaatan sumber daya yang tersedia. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis pelaksanaan instrumen penilaian autentik oleh 

guru pada mata pelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka di kelas IV SD Negeri 076073 Ononazara, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, pelaksanaan instrumen penilaian autentik aspek kognitif pada mata pelajaran IPAS 

telah dilaksanakan selama proses pembelajaran maupun pada akhir pembelajaran. Guru melakukan 

penilaian melalui beberapa teknik, seperti tes tertulis, tes lisan, dan penugasan. Namun, 

pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal karena instrumen yang digunakan masih didominasi oleh 

penilaian kemampuan berpikir tingkat rendah (mengingat dan memahami), sedangkan instrumen yang 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta) belum 

dikembangkan secara memadai. 

Kedua, kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan instrumen penilaian autentik meliputi 

kesulitan dalam menyusun rubrik penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, keterbatasan 

waktu pembelajaran, serta kesulitan mengembangkan instrumen yang mampu mengukur kemampuan 

berpikir peserta didik secara komprehensif. Guru juga mengalami keterbatasan dalam melakukan 

penilaian terhadap seluruh peserta didik secara maksimal karena jumlah peserta didik yang banyak 

dan waktu yang terbatas. 

Ketiga, upaya guru dalam mengatasi kendala pelaksanaan instrumen penilaian autentik 

dilakukan melalui beberapa strategi, yaitu berdiskusi dengan rekan sejawat, mencari dan 

memanfaatkan berbagai referensi, serta melakukan evaluasi terhadap instrumen penilaian yang telah 

digunakan. Upaya tersebut menunjukkan bahwa guru berusaha melakukan perbaikan terhadap praktik 

penilaian yang telah dilaksanakan. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran dapat dirumuskan. Bagi pendidik, diharapkan 

dapat terus meningkatkan kompetensi dalam menyusun dan menerapkan instrumen penilaian autentik 

dengan menggunakan indikator dan rubrik penilaian yang lebih sistematis. Bagi sekolah, diharapkan 

dapat memberikan dukungan kepada guru melalui pelatihan, pendampingan, dan supervisi akademik 

agar pelaksanaan penilaian pada mata pelajaran IPAS dapat berlangsung secara optimal. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih luas, baik dari 

segi lokasi, jenjang pendidikan, maupun aspek penilaian yang diteliti. 
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